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Latar Belakang : Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik untuk bayi yang 
baru lahir dan merupakan satu-satunya makanan sehat yang diperlukan bayi pada  
bulan-bulan pertama kehidupannya. ASI eksklusif dibutuhkan bayi untuk memenuhi 
kebutuhan gizi bayi dan menunjang pertumbuhannya. Meskipun telah banyak 
diketahui manfaat dan dampak yang didapatkan dari pemberian ASI eksklusif, masih 
banyak ibu yang memiliki kecenderungan yang rendah untuk memberikan ASI 
eksklusif kepada bayinya. Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui 
dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti pengetahuan dan sikap ibu, dukungan 
keluarga, masyarakat, maupun petugas kesehatan setempat, ataupun juga dari faktor 
keterbatasan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan kesehatan tentang 
permberian ASI eksklusif. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental 
design dengan pendekatan one group pretest posttest terhadap 35 wanita dengan 
rentang usia antara 20-40 tahun. Pengetahuan responden diukur dengan menggunakan 
kuesioner yang terstruktur dan tervaliditas sebanyak 36 item pertanyaan untuk 
pengetahuan.  
Hasil : Pada nilai pretest menunjukkan bahwa hanya 22,8% yang memiliki 
pengetahuan baik, 31,5% berpengetahuan sedang, dan 45,7% berpengetahuan kurang. 
Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, hasil posttest menunjukkan peningkatan 
pada indikator pengetahuan, yaitu 80,0% memiliki pengetahuan baik, dan 20,0% 
memiliki pengetahuan sedang.  
Kesimpulan : Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pendidikan kesehatan 
efektif terhadap terhadap pengetahuan tentang pemberian ASI eksklusif responden.  
 




Background: Breastmilk is the best food for the babies (newborn) and it is 
only healthy food baby needs in the first few months of life. Exclusive breastfeeding 
is needed to fulfill the babie’s nutritions and support its growth. Although it is well 
known that the benefits and impacts of exclusive breastfeeding, there are many 
women who have low tendency to exclusively breastfeed their babies. The lack of 
giving exclusive breastfeeding by mother who breastfeed can be caused by many 
factors such as mothers knowledge and attitudes, family support, community and 
local health workers or economic factors. Therefore, health education about giving 




Method: The research was use pre-experimental design method with approach 
of one group pretest and posttest to 35 women with the ages between 20-40 years old. 
The responden’s knowledges was measured using structured questionare and 
validated questionare of 36 items of questions for knowledge. 
 
Result: At the pretest value indicated that only 22,8% who have good 
knowledge, 31,5% who have medium knowledge, and 45,7% who have low 
knowledge. After giving health education, posttest result showed improvement in 
knowledge indicator, it was 80,0% who have a good knowledge, and 20,0% who 
have medium knowledge. 
 
Conclusion: from the result of this study is known that health education is 
effective against the knowledge about exclusive breastfeeding of respondents 
 
 




Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan terbaik untuk bayi untuk bayi yang 
baru lahir dan merupakan satu-satunya makanan sehat yang diperlukan bayi pada  
bulan-bulan pertama kehidupannya. Namun demikian, tidak semua ibu dapat 
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
nomor 33 tahun 2012 adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan 
selama enam bulan, tanpa menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan 
atau minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral) (Profil Kesehatan 
Indonesia, 2015). 
Salah satu goal dari program SDG’s (Sustainable Development Goals) 
adalah mengakhiri segala bentuk malnutrisi dengan rencana strategi (renstra) 
meningkatkan presentase bayi kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI 
eksklusif dari 42% menjadi 50% pada tahun 2019 nanti (SDG’s Ditjen BGKIA, 
2015). Cakupan ASI eksklusif di Indonesia, masih tergolong rendah bila 
dibandingkan dengan India 46% dan  lebih baik bila dibandingkan dengan 
2 
 
Filipina sebanyak 35% dan Vietnam 27% (Dinas Kesehatan Daerah Istimewa 
Yogyakarta, 2013). 
ASI eksklusif dibutuhkan bayi untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi dan 
menunjang pertumbuhannya. Meskipun telah banyak diketahui manfaat dan 
dampak yang didapatkan dari pemberian ASI eksklusif, masih banyak ibu yang 
memiliki kecenderungan yang rendah untuk memberikan ASI eksklusif kepada 
bayinya. Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui dapat 
disebabkan oleh banyak faktor seperti pengetahuan dan sikap ibu, dukungan 
keluarga, masyarakat, maupun petugas kesehatan setempat, ataupun juga dari 
faktor keterbatasan ekonomi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang pemberian ASI eksklusif di Kelurahan 
Karangasem. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitin ini adalah penelitian pra experimental design dengan 
pendekatan one group pretest posttest. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 
Karangasem Kecamatan Laweyan Surakarta pada bulan April 2017. Populasi 
dari penelitian ini adalah wanita usia subur dengan rentang usia 20 tahun sampai 
dengan 40 tahun dengan jumlah total populasi 126 orang. Besar sampel yang 
digunakan adalah sebanyak 35 orang.. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan accidental sampling yaitu semua ibu-ibu yang hadir 
dalam kegiatan KP (Kelompok Pendamping) ibu di Kelurahan Karangasem yang 
memenuhi kriteria inklusi sampel. Analisa yang digunakan adalah analisan 
univariate berupa karakteristik responden dan pengetahuan responden. Analisa 
bivariate dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk untuk menguji 
normalitas data kemudian dilakukan uji Paired t test untuk data berdistribusi 
normal, dan uji Wilcoxon untuk data berdistribusi tidak normal (Sujarweni, 
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2015). Tujuannya adalah untuk melihat efektifitas pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan responden.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 























 Total 35 100% 
Jenis 
Pekerjaan 












 Total 35 100% 
Pada tabel 1 diketahui bahwa, kelompok usia responden terbanyak adalah 
20-30 tahun yaitu sebanyak 65,7% (23 responden). Pendidikan respoden 
paling banyak adalah SMA sebanyak 18 orang atau 51,5%. Pekerjaan 





 3.1.2 Analisa Univariate 
Skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 












Baik 8 22,8 28 80 
Cukup 11 31,5 7 20 
Kurang 16 45,7 0 0 
Total 35 100% 35 100% 
Pada tabel 2 didapatkan hasil bahwa pengetahuan responden sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan adalah kurang dengan persentase 45,7% (16 
orang).. Setelah diberikan pendidikan kesehatan terdapat peningkatan 
pengetahuan dengan jumlah responden yang berpengetahuan baik yaitu 
menjadi 80,0% (28 orang).  
 
3.1.3 Analisa Bivariate 
3.1.3.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 
data memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 














0,294 0,05 Berdistribusi Normal 
Posttest 
Pengetahuan 
0,075 0,05 Berdistribusi Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi data > 0,05 
sehingga disimpulkan data berdistribusi normal. 
3.1.3.2 Uji Hipotesis 
3.1.3.2.1 Perbedaan pengetahuan ibu-ibu antara pretest dan posttest 
Tabel 6 













Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat dilihat rata-rata 
nilai pengetahuan ibu-ibu sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan tentang pemberian ASI ekslusif adalah sebesar 24,11 
dan rata-rata nilai pengetahuan ibu-ibu setelah diberikan 
pendidikan kesehatan sebesar 28,14. Dari hasil tersebut, nilai 
signifikansi ρ yang didapat adalah 0,000 dimana nilai ρ sebesar 
0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan  bahwa pendidikan 
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kesehatan efektif terhadap pengetahuan tentang pemberian ASI 
ekslusif pada ibu-ibu ibu-ibu yang memiliki bayi usia 0-6 
bulan yang masih mengkonsumsi ASI ekslusif di Kelurahan 
Karangasem Kecamatan Laweyan Kabupaten Surakarta, H0 
ditolak dan Ha diterima. 
3.1.3.3 Pembahasan 
3.1.3.3.1Efektifitas Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan 
Tentang Pemberian ASI eksklusif  
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata pengetahuan ibu-
ibu sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang pemberian 
ASI ekskusif adalah sebesar 24,11 dan rata-rata pengetahuan 
ibu-ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 28,14. 
Dari hasil tersebut terdapat peningkatan yaitu sebesar 4,03. 
Nilai ρ sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan 
menolak Ho dan menerima Ha, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan kesehatan efektif terhadap 
pengetahuan tentang pemberian ASI eksklusif ibu-ibu yang 
memiliki bayi usia 0-6 bulan yang masih mengkonsumsi ASI 












4.2.1 Bagi Ilmu Keperawatan 
Diharapkan penellitian ini dapat memberikan informasi bagi 
ilmu Keperawatan sehingga dapat digunakan sebagai literatur terkait 
pendidikan kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif. 
4.2.2 Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan 
pengetahuan sekaligus memberikan informasi tentang pendidikan 
kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif yang dapat memberikan 
hasil yang lebih baik. Selain itu, dapat menambah variabel yang diteliti 
seperti sikap ibu menyusui dalam pemberian ASI eksklusif. 
4.2.3 Bagi  masyarakat 
Diharapkan bagi masyarakat khususnya ibu-ibu dapat memiliki 
kesadaran untuk memberikan ASI eksklusif pada bayi di usia 0-6 
bulan sehingga dapat meningkatkan kesehatan. 
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